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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki peranan strategis, 

yang menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa yang 

bersangkutan, sekaligus sebagai alat pembentuk wujud masyarakat yang 

diinginkan. Pendidikan merupakan wahana utama dalam pembangunan mutu 

sumber daya manusia yang pada gilirannya akan menentukan masa depan bangsa. 

Pendidikan juga menentukan mutu sumber daya manusia yang menyadari akan 

hak dan kewajibannya sebagai warga negara dan warga masyarakat. Melalui 

pendidikan, bangsa Indonesia akan terbebaskan dari keterbelakangan dan 

kebodohan, karena itu pendidikan dapat dijadikan indikator penting dalam indeks 

pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. 

Sistem pendidikan yang diselenggarakan secara semesta, menyeluruh dan 

terpadu, diharapkan mampu melahirkan generasi bangsa yang berkualitas dan 

bermartabat serta mampu berkompetisi di tengah-tengah ketatnya persaingan antar 

bangsa secara global. Setiap warga negara dituntut mampu mengembangkan diri, 

masyarakat dan bangsanya sendiri, serta meningkatkan kualitas diri dan pribadi 

secara bertanggungjawab.  

Salah satu wujud konkret kepedulian pemerintah dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia Indonesia agar mampu bersaing 

dalam era globalisasi adalah meningkatkan kualitas pendidikan mulai dari tingkat       
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pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.   Hal ini seiring dengan fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional  sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 3 UUSPN No. 2 

Tahun 2003 yakni: 

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab (Diknas, 2003:8). 
 

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasional, diperlukan adanya 

sistem penyelenggaraan pendidikan secara proporsional serta profesional, 

khususnya melalui jalur pendidikan sekolah yang dilaksanakan secara berjenjang 

dan bertahap, mulai dari TK, SD, SLTP, SLTA, sampai Perguruan Tinggi. 

Melalui keberadaan lembaga-lembaga formal pendidikan, diharapkan seluruh 

warga masyarakat dapat menikmati dan merasakan pentingnya pendidikan serta 

menyikapinya sekaligus mensiasati berbagai problematika kehidupan, baik 

sebagai individu, warga masyarakat maupun warga suatu bangsa. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 
keterampilan (Diknas, 2003). 
 
Dalam konteks seperti ini, maka pendidikan nasional berlandaskan pada 

Pancasila, Undang-Undang Dasar l945 yang mengakar pada nilai-nilai agama, 

kebudayaan nasional, dan tanggap pada tuntutan perubahan jaman. Ungkapan ini 
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mengisyaratkan bahwa setiap warganegara memiliki hak yang sama untuk 

memperoleh dan meningkatkan pendidikan sepanjang hidup, sehingga program 

wajib belajar sembilan tahun yang merupakan program minimal yang harus 

diikuti oleh setiap warga negara lulus SLTP (Wajar Dikdas) menjadi tanggung-

jawab pemerintah untuk melaksanakannya. 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa sistem pendidikan nasional 

memerlukan instrumen untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.  

 Kurikulum sebagai salah satu instrumen dalam mencapai tujuan pendidikan 
nasional menempati posisi yang strategis, karena kurikulum merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran dan 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu (Diknas, 2003:7).   
 
Keberadaan kurikulum dalam penyelenggaraan pendidikan merupakan 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik mulai tugas yang 

sederhana sampai bersifat kompleks semata-mata untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Hakikat penting dari susunan kurikulum adalah perlunya peningkatan 

kemampuan peserta didik yang meliputi pengetahuan, sikap dan perilaku serta 

kecakapan yang diperlukan dalam membangun kehidupannya. Kurikulum 

diperlukan oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya, 

sehingga pengembangan kurikulum harus mengacu kepada standar kompetensi 

secara nasional, bahkan dalam kehidupan era globalisasi disusun dengan mengacu 

pada standar kompetensi  secara internasional.  

Sistem Pendidikan Nasional Pasal Tujuh menjelaskan bahwa pendidikan 
dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta 
memberikan pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang memenuhi 
persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah. Pendidikan dasar 
berbentuk Sekolah Dasar (SD), dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk 
lain yang sederajat serta Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan 
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Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat (Diknas, 2003 
pasal 17). 

 
Pendidikan dasar yang dilaksanakan selama sembilan tahun merupakan 

program wajib belajar yang telah diwajibkan dalam Undang-Undang. Pendidikan 

dasar mencakup pendidikan Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah selama enam 

tahun dan pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) selama tiga 

tahun. Penyelenggaraan pendidikan dasar bertujuan untuk menghasilkan lulusan 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi anggota masyarakat yang 

bertanggungjawab dan demokratis, dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bunyi 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang tersirat di atas paling tidak 

mengandung dua hal penting bagi penyelenggaraan pendidikan dasar yaitu:  

Pertama, kehidupan masyarakat yang terus menerus mengalami perubahan seiring 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut pendidikan dasar 

yang selamanya harus menyesuaikan dan mengantisipasi setiap perubahan yang 

terjadi, agar materi dan pengalaman belajar yang diberikan di sekolah bermanfaat 

untuk bekal kehidupan peserta didik; Kedua tuntutan kriteria lulusan yang 

dibutuhkan jenjang pendidikan yang ada di atasnya. 

Pada era globalisasi Indonesia akan menghadapi persaingan perdagangan 

yang ketat sebagai konsekuensi pelaksanaan pasar bebas antar negara sesama 

ASEAN. Pemerintah dituntut menjunjung tinggi demokratisasi dan penegakan 

hukum. Desakan yang lebih dahsyat datang dari perwujudan nilai-nilai persamaan 

dan keadilan, serta pemenuhan rasa ketentraman dan keamanan masyarakat. Pada 

sektor pendidikan, tuntutan reformasi akan terus semakin gencar seiring dengan 
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arus reformasi dalam berbagai sektor kehidupan masyarakat tadi, sehingga arus 

reformasi merambah sendi-sendi lainnya. Di sisi lain, globalisasi akan terus 

merambat mempengaruhi struktur sendi-sendi kehidupan masyarakat dan 

implikasi akan terlihat jelas terhadap pendidikan.  

 Pendidikan di sekolah akan memberikan landasan dan dasar-dasar 
pengembangan manusia unggul, bermoral, dan pekerja keras, sebab hanya 
manusia-manusia yang unggul, bermoral dan pekerja keras inilah yang 
menjadi tuntutan dari masyarakat global. Manusia yang mampu 
berkompetisi, bukan saja dengan sesama warga dalam satu daerah, wilayah 
ataupun negara tetapi juga dengan warga negara dan bangsa lainnya 
(Sukmadinata, 2003:6-7). 
 
Perkembangan pola kehidupan masyarakat berdampak pada perubahan 

kebutuhan masyarakat sehari-hari. Konsekuensinya, arah dan sasaran pendidikan 

perlu menyesuaikan pada perubahan yang terjadi. Dalam rangka pendidikan 

nasional, SD merupakan salah satu jenjang pendidikan yang paling penting 

keberadaannya, sehingga arah dan sasaran pendidikan harus dimulai dari tingkat 

sekolah dasar.  

Berkaitan dengan hal tersebut, Semiawan (l992:l9).  

  Menyatakan bahwa fungsi SD tidak semata-mata menjadikan lulusan 
melek huruf saja dan memiliki sekumpulan pengetahuan yang menjadi 
pengetahuan sesaat, dalam arti kurang dapat membantu mewujudkan 
kemandiriannya. Tetapi juga harus melek huruf dalam arti melek teknologi 
dan melek fikir (thinking literacy) yang keseluruhannya juga disebut melek 
kebudayaan (cultural literacy). 
 
Sasaran kedua, untuk mempersiapkan lulusan agar dapat mengikuti 

pendidikan pada jenjang yang ada di atasnya, yang mengandung arti bahwa 

pendidikan dasar merupakan lembaga yang menentukan kualitas pendidikan. 

Artinya, tinggi dan rendahnya kualitas pendidikan pada jenjang sekolah menengah 

akan ditentukan oleh kualitas lulusan pendidikan dasar. Oleh karena itu, dalam 
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skala lebih luas, pendidikan dasar sangat besar artinya dalam rangka pembentukan 

sumber daya manusia. Sekolah Dasar dituntut memberikan landasan-landasan 

yang kuat untuk menghadapi sasaran tadi, sebab apabila telah terbentuk landasan 

yang kuat dalam segi kognitif, afektif dan psikomotor maka pada tahapan 

perkembangan berikutnya tinggal melanjutkan, memperkaya, memperdalam, dan 

memperluas. “Apabila dasar-dasar yang dikembangkan pada Sekolah Dasar masih 

goyah, maka dalam tahapan berikutnya sulit untuk memperbaikinya” 

(Sukmadinata, 2003:21). Untuk menghadapi peningkatan kualitas lulusan, maka 

pembelajaran di Sekolah Dasar harus dirancang agar mampu menciptakan 

generasi yang memiliki kemampuan tinggi. Menurut Sukmadinata (2003:6), 

generasi yang memiliki kemampuan tinggi adalah : 

  Generasi yang selalu meningkatkan pengetahuannya (knowing much), 
generasi yang kreatif dan banyak berbuat sesuatu (doing much), 
mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya sehingga memiliki 
keunggulan (being excellence), mampu bekerja sama dan hidup bersama 
dengan sesamanya (being sociable), serta bermoral kuat (being morally).   

 
Di dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 122/U/2001 

tertulis bahwa : 

  Penyelenggaraan pendidikan dasar dimaksudkan untuk memberikan bekal 
kemampuan dasar kepada siswa dalam mengembangkan kehidupan sebagai 
pribadi, anggota masyarakat, warga negara, sehingga lebih siap mengikuti 
pendidikan selanjutnya. Data Depdiknas (Republika, 17 Mei 2005) 
menunjukkan bahwa sasaran pendidikan dasar untuk SD/MI secara nasional 
sampai dengan tahun 2004, diharapkan Angka Partisipasi Murni (APM) 
mencapai  96% atau peningkatan APM sebesar 0,58% dan Angka Partisipasi 
Kasar (APK) sebesar 120,65%. Sedangkan untuk SLTP/MTs diharapkan 
APK secara nasional mencapai 78,88% dan APM sebesar 62,84% dan 
jumlah melanjutkan ke SLTP/MTs mencapai 83,79%. 
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Kendala paling mengemuka adalah proses pembelajaran pada pendidikan 

dasar kurang bermakna, yang mestinya mengarah pada tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai yaitu untuk memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik 

dalam mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga 

negara dan mempersiapkannya untuk mengikuti pendidikan menengah. Secara 

spesifik, pendidikan di SD berfungsi menyiapkan lulusannya mencapai beberapa 

sasaran yaitu.  

 Pertama, memberikan dasar-dasar yang kuat bagi pembentukan kepribadian, 
pengembangan segi fisik, moral, sikap, dan nilai, pengembangan potensi dan 
kemampuan-kemampuan dasar bagi pemenuhan kebutuhan, keamanan, dan 
kesejahteraan pribadinya. Kedua, pengembangan potensi dan kemampuan 
dasar untuk menjalin hubungan dan bekerjasama dalam masyarakat. Ketiga, 
pengembangan potensi dan kemampuan untuk melanjutkan studi ke jenjang 
yang lebih tinggi (Sukmadinata, 2003:20-22).  
 
Siswa SD dituntut memiliki landasan yang kuat dalam segi kognitif, afektif, 

dan psikomotor, sehingga pada jenjang berikutnya bersifat memperdalam, 

memperkaya dan memperluas pengalaman belajar setiap segi tersebut. Oleh 

karena itu kegiatan belajar di SD menuntut siswa untuk memiliki kompetensi 

lulusan SD. Sebenarnya yang harus dikuasai oleh siswa bukan hanya sejumlah 

bahan ajar, tetapi juga kompetensi untuk menggali, menseleksi, mengolah, dan 

menginformasikan bahan kajian yang telah diperoleh meskipun telah 

menyelesaikan pendidikannya. Dengan demikian, siswa memiliki bekal berupa 

potensi untuk memecahkan masalah yang dihadapi pada lingkup kehidupan 

sehari-hari. 
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Tujuan pendidikan dasar dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (2004:5) 

yaitu:  

  Kompetensi dikembangkan untuk memberikan keterampilan dan keahlian 
bertahan hidup dalam perubahan, pertentangan, ketidakpastian dalam 
kehidupan. Tujuannya untuk menciptakan tamatan yang kompeten dan 
cerdas dalam membangun identitas budaya bangsa yang bertumpu pada 
empat pilar pendidikan yaitu learning to know, learning to do, learning to 
be, and learning to live together (UNESCO PROAP, l998:20). 
Kompetensi di sini diartikan sebagai suatu pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 

Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus 

memungkinkan seseorang menjadi kompeten dalam arti memiliki sejumlah 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.  

 Kompetensi  lulusan SD yang diharapkan adalah: (1) mengenali dan 
membiasakan berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang diyakini, (2) 
mengenali dan menjalankan hak dan kewajiban diri, beretos kerja, dan 
peduli terhadap lingkungan, (3) berfikir secara logis, kritis, dan kreatif serta 
berkomunikasi melalui berbagai media, (4) menyenangi keindahan, (5) 
membiasakan hidup bersih, bugar, dan sehat, (6) memiliki rasa cinta dan 
bangga terhadap bangsa dan tanah air (Diknas, 2003: 9-10). 
 
Pembelajaran kompetensi merupakan kemampuan untuk mentransfer dan 

menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki seseorang pada situasi 

yang baru. Kompetensi juga mencakup kebutuhan pengetahuan, keterampilan 

untuk melaksanakan suatu tugas atau mengelola sejumlah tugas untuk merespon 

dan memecahkan masalah dan mengubahnya menjadi sesuatu yang rutin. 

“Kompetensi harus bisa didemonstrasikan sesuai dengan standar yang ada di 

lapangan kerja” (Hamalik, 2002).  

 Pembelajaran kompetensi menuntut perbuatan, perilaku atau performansi 
yang menunjukkan kecakapan, kebiasaan, keterampilan melakukan sesuatu 
tugas atau peranan secara standar seperti yang dituntut oleh suatu okupasi, 
pekerjaan atau profesi (Sukmadinata, 2004:27).  
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Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan sesuatu kompetensi secara standar 

dilihat atau diukur dari tingkat penguasaannya dengan menggunakan kriteria-

kriteria tertentu yang dikembangkan oleh guru sebagai desainer pembelajaran. 

Demikian halnya pada pendidikan jasmani yang merupakan salah satu mata 

pelajaran dalam struktur program kurikulum Sekolah Dasar yang sifatnya wajib 

diberikan kepada peserta didik.  

 Mata pelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dasar yang mendukung pada sikap dan 
perilaku hidup sehat serta kebugaran jasmani yang disesuaikan dengan 
kebutuhan lingkungan (Depdiknas, 2003).  
 
Dalam menyajikannya memerlukan keterampilan, prosedur, perlengkapan, 

dan karakteristik tertentu, sehingga kompetensi dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani menjadi tuntutan yang mesti dilaksanakan oleh guru pendidikan jasmani 

terhadap peserta didik.  

“Pendidikan jasmani  merupakan proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan melalui aktivitas jasmani yang disusun secara sistematik untuk 

menuju Indonesia seutuhnya” (Sukintaka, 2004:21). Pendidikan jasmani wajib 

diajarkan di sekolah, karena pendidikan jasmani memiliki peran yang strategis 

dalam rangka pembentukan manusia seutuhnya. Pendidikan jasmani tidak hanya 

berdampak positif terhadap pertumbuhan fisik anak, melainkan juga 

perkembangan mental, intelektual, emosional dan sosial.  

Hal ini dapat terjadi apabila diciptakan suatu kondisi yang memungkinkan 
dan mendukung aspek-aspek tersebut tumbuh dan berkembang secara wajar, 
sehingga pendidikan jasmani merupakan wahana untuk 
menumbuhkembangkan anak didik secara wajar dan efektif. Karena itu, 
sudah selayaknya bila terhadap pendidikan jasmani diberikan perhatian yang 
proporsional dan dilaksanakan secara efisien, efektif sesuai dengan kondisi 
fisik dan psikis anak didik (Cholik Mutohir, 1998:7). 
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Secara umum tujuan pendidikan jasmani bermuara pada raihan sosok 

pribadi yang adaptif dengan lingkungannya. Maksudnya, tujuan pendidikan 

jasmani dapat diklasifikasikan menjadi tujuan perkembangan jasmani, 

perkembangan gerak, perkembangan mental dan perkembangan sosial. Dengan 

demikian tujuan pendidikan jasmani bersifat menyeluruh yang meliputi aspek 

organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, sosial, dan emosional (Depdiknas, 

2003:6-9).  

Sama halnya yang dijelaskan Rusli Lutan (l996:5).  

 Tujuan pendidikan jasmani di sekolah dasar adalah untuk membantu anak 
didik agar meningkatkan kemampuan gerak di samping  merasa senang dan 
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas. Diharapkan juga peserta didik 
memiliki fundasi yang kuat untuk mengembangkan keterampilan gerak, 
pemahaman secara kognitif dan sikap positif terhadap aktivitas jasmani 
kelak sehingga menjadi manusia dewasa yang sehat dan berkepribadian 
yang mantap.  
 

Tujuan Pendidikan Jasmani dalam Kurikulum Sekolah Dasar (2004) adalah: 

  (1) mengembangkan kemampuan gerak dan keterampilan berbagai macam 
permainan dan olahraga, (2) mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 
bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis melalui aktivitas 
jasmani, (3) mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam 
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai 
aktivitas jasmani, (4) mengetahui  dan memahami konsep aktivitas jasmani 
sebagai informasi untuk mencapai kesehatan, kebugaran jasmani dan pola 
hidup sehat, (5) mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang 
bersifat rekreatif. 
 
Berdasarkan pada konsep dan tujuan pendidikan jasmani untuk membantu anak 

didik menuju kedewasaan dalam prosesnya harus menanamkan dan mengembangkan 

nilai-nilai positif bagi pertumbuhan fisik, mental, sosial dan emosional. Oleh karena 

itu, untuk mengelola pembelajaran pendidikan jasmani yang baik, guru pendidikan 

jasmani harus memahami konsep dan makna tujuan pendidikan jasmani khususnya di 
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Sekolah Dasar. Dengan demikian  proses pembelajaran pendidikan jasmani tidak 

hanya mengarah kepada kemampuan dan keterampilan melainkan memenuhi 

kebutuhan siswa Sekolah Dasar yang lebih bersifat apresiatif dan rekreatif. 

Mosston & Ashwroth (l994: 13-19) demikian yakin bahwa.  

 Untuk mampu membawa anak didik pada pembelajaran pendidikan jasmani 
yang bersuasana penuh muatan kependidikan, guru perlu menguasai dan 
menerapkan gaya-gaya mengajar yang bervariasi serta masing-masing 
memiliki target yang positif.  
 
Misalkan, guru pendidikan jasmani selain menggunakan gaya mengajar 

komando juga menggunakan pula gaya tugas pemecahan masalah, sehingga tidak 

terkesan monoton. Dalam gaya mengajar komando semua keputusan dikontrol 

guru dan guru memberikan umpan balik, tetapi dalam gaya mengajar pemecahan 

masalah guru memberikan permasalahan dan siswa berusaha memecahkan 

masalah tersebut. Mengenai hal yang sama, Siedentop (l990) dan Graham (l992) 

serta Rink (1993) memberikan pandangan bahwa “Persyaratan guru yang efektif 

pastilah guru yang sangat menguasai seperangkat keterampilan pembelajaran”. 

Berbeda dengan pandangan Seidel dkk (l975:5) yang memberikan rambu-rambu 

bahwa : 

 Karakteristik pembelajaran pendidikan jasmani yang baik adalah 
pembelajaran pendidikan jasmani yang memberi kesempatan yang leluasa 
kepada anak didiknya untuk menjelajahi ruang pemahaman dan penguasaan 
konsep gerak beserta prinsip-prinsip mekanikanya.  
 
Sedangkan temuan lain dari Hellison (l995) dan Lavay (l997), menyatakan 

“Pentingnya menekankan strategi pengelolaan perilaku positif dalam suasana 

pembelajaran pendidikan jasmani”. 



12 
 

 

Pembelajaran pendidikan jasmani akan berhasil apabila dirancang dan 

dilaksanakan sesuai dengan karakteristik dan kematangan anak untuk belajar. 

Pengalaman belajar yang dialami anak-anak akan berpengaruh terhadap 

perkembangan selanjutnya. Para ahli, antara lain Bucher (l964:4-5), tidak 

meragukan lagi bahwa “ Gerak sebagai aktivitas jasmani merupakan kebutuhan 

yang sangat penting, yaitu sebagai dasar bagi manusia untuk belajar, baik 

belajar mengenai alam sekitar maupun belajar memperoleh pengalaman 

hidup”.  

Pembelajaran pendidikan jasmani lebih menekankan pada pengembangan 

individu secara menyeluruh, artinya melalui aktivitas jasmani yang terprogram 

dan tersusun maka dapat mengembangkan segi keterampilan intelektual, 

keterampilan afektif, termasuk pembangunan moral spiritual, pengembangan 

keterampilan fisik dan kesegaran jasmani. Atas dasar itu, maka pendidikan 

jasmani di sekolah di arahkan kepada proses pengembangan motorik siswa dari 

waktu ke waktu sesuai dengan taraf perkembangannya. Rusli Lutan (l996 : 14) 

menjelaskan.  

 Pendidikan jasmani sebagai proses pendidikan via aktivitas jasmani, 
permainan dan olahraga yang dapat berupa serangkaian aktivitas jasmani, 
permainan atau olahraga untuk mencapai tujuan pendidikan. Sejalan 
dengan upaya tujuan pendidikan maka dalam pendidikan jasmani 
dikembangkan potensi individu, kemampuan fisik, intelektual, 
emosional, sosial dan moral spritual. Melalui pendidikan jasmani aspek 
kecerdasan dalam arti luas termasuk daya nalar dan keterampilan 
membuat keputusan dengan cepat dan pemahaman terhadap konsekuensi 
tindakannya akan selalu berkembang. 
 
Praktik pembelajaran pendidikan jasmani sekarang ini cenderung 

mencerminkan ciri pendekatan pelatihan yang kaku, terikat dengan GBPP dan 
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miskin dalam subtansi bahkan terjadi penciutan dalam tujuan dan kering nilai 

karena yang ingin dicapai semata-mata aspek keterampilan fisik, sementara 

dampak pengiring positif seperti penanaman dan penghayatan nilai misalnya 

toleransi, suasana yang menyenangkan dan keceriaan hampir-hampir tidak 

ditemukan lagi atau sama sekali terabaikan. Hasil penelitian dari Cholik Mutohir 

(l998), menjelaskan bahwa. 

 Program pendidikan jasmani lebih menekankan kepada hasil keterampilan 
dan performansi tanpa memperhitungkan kebutuhan siswa sebagai subyek 
didik, melainkan siswa diperlakukan sebagai obyek didik seperti yang 
selama ini terjadi di lapangan.  
 
Oleh karena itu, penyajian materi ajar harus memperhatikan perbedaan 

karakter keragaman anak didik, baik horizontal yaitu perbedaan dalam kelas itu 

sendiri maupun vertikal yaitu perbedaan tingkat kelas dan jenjang sekolah, 

sehingga siswa dapat melakukan kegiatan dengan senang hati karena sesuai 

dengan keinginan dan keterbatasan kemampuannya. Melalui pemahaman materi 

pendidikan jasmani diharapkan dalam diri siswa tumbuh rasa menyenangi 

kegiatan jasmani sepanjang hidupnya, yang sangat berguna bagi dirinya, baik 

untuk saat ini maupun untuk masa depan. 

Melalui pendidikan jasmani,  siswa akan memperoleh berbagai ungkapan  

yang erat kaitannya dengan kesan pribadi yang menyenangkan serta berbagai 

ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil dan memiliki kebugaran jasmani dan 

kebiasaan hidup sehat serta memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap gerak 

manusia. Pada Kurikulum Pendidikan Jasmani (2004) dijelaskan bahwa.  

 Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani guru diharapkan 
mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi 
permainan/olahraga, internalisasi nilai-nilai (seperti: sportivitas, kejujuran, 



14 
 

 

kerjasama, disiplin, bertanggungjawab) dan pembiasaan pola hidup sehat, 
yang dalam pelaksanaannya bukan melalui pengajaran pendidikan 
konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis melainkan 
melibatkan unsur fisik, mental intelektual, emosi dan sosial.  
 
Aktivitas yang diberikan dalam pengajaran harus mendapatkan sentuhan 

didaktik metodik, sehingga aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan 

pengajaran. 

Bahan kajian pendidikan jasmani berdasarkan Kurikulum Pendidikan 

Jasmani (2004) meliputi: “ Aktivitas permainan dan olahraga, aktivitas 

pengembangan, aktivitas uji diri, aktivitas ritmik, aktivitas air (akuatik) dan 

aktivitas luar kelas (alam bebas) ”.  

Permainan dan olahraga berisi tentang berbagai permainan dan olahraga, 

baik terstruktur maupun tidak yang dilakukan secara perorangan, berpasangan 

dan beregu. Aktivitas pengembangan berisi tentang kegiatan yang berfungsi 

untuk membentuk postur tubuh yang ideal dan pengembangan komponen 

kebugaran jasmani. Aktivitas uji diri atau senam adalah pengembangan 

keterampilan irama gerak dan seni gerak berirama serta pengembangan aspek 

pengetahuan yang relevan dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Akuatik berisikan kegiatan di air seperti permainan air, gaya-gaya renang, dan 

keselamatan di air. Aktivitas luar sekolah berisi tentang kegiatan di luar 

sekolah dan di alam bebas seperti bermain di lingkungan sekolah, taman, 

perkampungan, berkemah, dan kegiatan bersifat kepetualangan.  

Rendahnya kualitas hasil pembelajaran pendidikan jasmani disebabkan 

beberapa faktor antara lain terbatasnya kemampuan guru pendidikan jasmani 

dalam mengorganisasikan dan mengelola bidang studi tersebut. Data 
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menunjukkan, dari hampir 120.000 Sekolah Dasar yang ada di Indonesia, hanya 

sekitar 40% yang memiliki guru pendidikan jasmani dengan latar belakang 

pendidikan Sekolah Guru Olahraga (SGO), sedangkan lainnya tidak memiliki 

guru yang dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 

pendidikan jasmani (Depdiknas, 2003:1).  

Penelitian-penelitian tentang efektivitas mengajar pendidikan jasmani 

(Smith, l983; Brophy & Good, l986; Rosenshill & Stevens, l986; Everton, l989; 

dalam Mosston, 1994:70) menjelaskan bahwa.  

 Aktivitas belajar yang diberikan harus sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa dan cukup memberikan tantangan kepada siswa akan tetapi memberi 
kemungkinan terhadap tingkatan keberhasilan belajar yang cukup tinggi, 
sehingga aktivitas belajar bermakna bagi siswa. 
 
Beberapa penyebab kurang berhasilnya pembelajaran pendidikan jasmani di 

Sekolah Dasar adalah:  

 (1) guru memberikan penekanan yang berlebihan pada suasana persaingan 
yang tinggi, (2) menghukum atau memaksa melakukan sesuatu dengan 
sengaja di depan siswa lainnya, (3) membiarkan kegagalan terjadi terus 
menerus, (4) mengulang-ngulang pelajaran yang sudah dikuasai dengan 
baik menurut siswa dan (5) guru tidak pernah memberikan umpan balik 
yang segera dan mencukupi (Mahendra dan Makmun, 1998:20-25).  
 

Hal tersebut, berakibat pada kegiatan melakukan tugas gerak sering 

mengalami kegagalan dengan alasan  ada perasaan takut mengalami cidera dan 

kesiapan siswa yang belum cukup. Apabila kegagalan ini terus menerus terjadi 

akan menimbulkan kurang bersemangat, timbul perasaan jenuh dan membosankan 

mengikuti pelajaran, sehingga partisipasi siswa berkurang yang akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar pendidikan jasmani. 
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Kelemahan pembelajaran pendidikan jasmani yang terjadi seperti itu 

sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari pemahaman  terhadap eksistensi pendidikan 

jasmani sebagai salah satu komponen penting dalam tatanan kurikulum. Cukup 

banyak pakar termasuk para pengambil keputusan yang menyatakan bahwa 

pendidikan jasmani itu penting, namun ketika dihadapkan pada tataran praktis 

mendapat kesulitan yang begitu kompleks. Apa yang terjadi di lapangan ternyata 

tidak sesuai dengan yang dikonsepsikan, seperti alokasi waktu belajar pendidikan 

jasmani yang terbatas yaitu hanya dua jam per minggu dan kualifikasi tenaga 

pengajar yang tidak sesuai. Pada umumnya guru pendidikan jasmani adalah guru 

kelas yang secara formal tidak memiliki kompetensi dan pengalaman dalam 

mengelola pendidikan jasmani, sarana prasarana yang terbatas dan minimnya 

anggaran yang dialokasikan. Berdasarkan pengamatan menunjukkan bahwa 

terjadi kelangkaan infrastruktur di sebagian besar sekolah khususnya di Sekolah 

Dasar. Kondisi demikian tentu sangat tidak sesuai bagi pengembangan pendidikan 

jasmani di masa mendatang. 

Upaya yang paling realistis untuk meningkatkan mutu pendidikan jasmani di 

Sekolah Dasar adalah melalui peningkatan kualitas tenaga guru. Guru yang 

profesional adalah guru yang mampu menganalisis dan menjabarkan kurikulum mata 

pelajarannya menjadi rancangan pengajaran dan persiapan mengajar yang siap 

dipraktikkan dikelasnya dan harus mampu menggunakan macam-macam metode 

pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif.   

Sebagai bahan pertimbangan guru pendidikan jasmani harus memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar pendidikan jasmani 
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yaitu: (1) kondisi internal, dan (2) kondisi eksternal. Kondisi internal mencakup 

faktor-faktor yang terdapat pada individu, sedangkan kondisi eksternal mencakup 

faktor-faktor di luar individu yang memberikan pengaruh terhadap penampilan 

motorik.  Kemampuan motorik merupakan kualitas hasil gerak individu dalam 

melakukan gerak, baik gerakan non olahraga maupun gerak dalam olahraga atau 

kematangan penampilan keterampilan motorik. Kualitas hasil gerak merupakan 

kemampuan gerak seseorang dalam melakukan tugas gerak. 

Melalui model pembelajaran kompetensi dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani, siswa melakukan gerakan yang kompleks, seperti mengontrol tubuh, 

keseimbangan dan kelenturan. Dengan demikian, guru harus betul-betul 

meningkatkan kemampuan dan perkembangan siswa itu sendiri. Proses belajar 

mengajar kompetensi melalui pendekatan bermain akan terorganisir dengan baik 

apabila memilih dan menggunakan pendekatan bermain yang tepat, sehingga akan 

menunjang keefektifan dan efisiensi gerakan dalam pendidikan jasmani. Hasil 

penelitian Adang Suherman (2006) menunjukkan bahwa “ Model pembelajaran 

aktivitas bermain lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran aktivitas 

keterampilan gabungan terhadap pembentukan kemampuan motorik dasar siswa 

Sekolah Dasar”. 

Melalui perbaikan model pembelajaran pendidikan jasmani, diharapkan 

perkembangan pendidikan jasmani di Indonesia khususnya di Sekolah Dasar 

mengalami kemajuan yang berarti. Hal ini diperkuat oleh  temuan penelitian  

Cholik Mutohir dkk. (l996) menjelaskan bahwa  

 Melalui model pembelajaran pendidikan jasmani dengan pendekatan 
modifikasi olahraga ini terjadi partisipasi aktif bila dibandingkan dengan 
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pengajaran tradisional. Guru lebih leluasa memanfaatkan sumber-sumber 
pembelajaran yang ada di lingkungan sekitar, kemudian anak didik merasa 
senang dan gembira dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan 
jasmani di sekolah. 
  
Temuan lain yang selaras dengan Cholik Mutohir adalah hasil penelitian 

Mc.Leish (l981; dalam Siedentop, l991) menjelaskan. “ Bahwa dari satu 

kelompok yang berisi l04 jam pelajaran terbukti bahwa jika ada interaksi yang 

positif maka jaminan akan perilaku siswa yang diinginkan dapat terwujud 

sehingga siswa dalam belajarnya dapat berhasil”.  

Hasil temuan tersebut, menunjukkan bahwa perkembangan dan 

pertumbuhan anak, baik secara fisik maupun intelektual akan berlangsung normal 

apabila diciptakan suatu kondisi yang memungkinkan aspek-aspek tersebut 

tumbuh dan berkembang secara wajar. Pendidikan jasmani merupakan wahana 

untuk menumbuhkembangkan anak secara wajar, oleh karena itu sudah 

selayaknya diberikan perhatian yang proporsional dan dilaksanakan secara efisien, 

efektif serta sesuai dengan kondisi fisik dan psikis anak. 

Salah satu kendala penting yang dihadapi guru di sekolah saat ini adalah 

belum efektifnya pengelolaan pembelajaran yang disebabkan berbagai faktor 

antara lain organisasi materi kurikulum yang sarat beban dan amat kaku dalam 

struktur. Belum lagi kegiatan guru mengajar berorientasi pada hasil penampilan 

akhir dan bukan karena tuntutan daya serap yang maksimal tanpa 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya, sehingga sulit bagi 

guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Hasil penelitian Philip 

Edward Gerney (l980) tentang pengaruh gaya mengajar dari Mosston (Gaya 

latihan dan resiprokal), pada kemahiran keterampilan psikomotor dan 
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perkembangan sosial siswa kelas V Sekolah Dasar hasilnya dapat menyimpulkan 

bahwa. 

 (1) kedua gaya mengajar menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
kemahiran keterampilan motorik, (2) gaya resiprokal lebih tinggi 
signifikasinya daripada gaya latihan dalam kemampuan subyek 
memprakarsai dan memberikan umpan balik dari pasangannya (Sengkey, 
l991). 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti, realisasi gejala-gejala ini terjadi. Sering 

ditemukan guru pendidikan jasmani mengelola pembelajarannya monoton dan 

membosankan, sehingga siswa cenderung acuh tak acuh dan kurang memiliki 

motivasi untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar, karena memang proses 

pembelajaran pendidikan jasmani yang muncul cenderung bersifat tradisional, 

seperti pembelajaran lebih bersifat teacher centered. Biasanya guru memberikan 

instruksi yang tidak bisa memberikan alternatif lain kepada siswa untuk memilih. 

Guru pantang memberikan kebebasan kepada siswa, akan tetapi seluruh kegiatan 

diatur guru, siswa tidak diberi kesempatan untuk berkreasi dan mengeksplorasi  

sesuai dengan keinginannya. Suasana pembelajaran cenderung menggunakan 

pendekatan drill suatu keterampilan cabang olahraga tertentu (melatih) dibanding 

nuansa kegembiraan dan kegairahan. Pendekatan demokratis cenderung 

meningkatkan kepuasan para siswa. Namun mereka mengemukakan pula tidak ada 

dasar untuk menyimpulkan bahwa kepemimpinan demokratis menguntungkan 

untuk berprestasi .  Orang menyukai gaya demokratis, tetapi tidak selalu hal itu 

membawa ke arah produktivitas yang lebih besar (Robbins, 1978; dalam  Rusli 

Lutan, 1992:68).  
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Kondisi pendidikan jasmani selama ini tidak bisa lepas dari belum 

efektifnya pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dikarenakan pengelolaan 

pendidikan jasmani oleh guru belum profesional. Hal ini terlihat jelas pada guru 

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar, karena umumnya adalah guru kelas yang 

secara formal tidak memiliki kompetensi dan pengalaman dalam mengelola 

pembelajaran pendidikan jasmani. Hasil penelitian Cholik Mutohir (l996) 

menjelaskan bahwa  

 Pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah di Indonesia kurang 
menggembirakan, indikator yang jelas disebabkan antara lain adanya 
kecenderungan tingkat kebugaran jasmani siswa menurun kemudian 
rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan pendidikan jasmani dan 
terbatasnya infrastruktur pendidikan jasmani di sekolah. 
 
Krisis pendidikan jasmani yang digambarkan di atas, tidak bisa lepas dari 

eksistensi pendidikan jasmani selama ini yang hanya menekankan penguasaan 

motorik saja. Akan tetapi mestinya dapat mengembangkan kemampuan anak 

secara menyeluruh baik fisik, mental, maupun intelektual peserta didik, dan 

kesemuanya itu   terabaikan oleh guru pendidikan jasmani. Kondisi pendidikan 

jasmani seperti ini tidak bisa lepas dari belum efektifnya pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah dikarenakan terbatasnya kemampuan guru pendidikan jasmani.  

Salah satu upaya mengatasinya adalah melalui pengelolaan pembelajaran  

yang berorientasi pada kepentingan anak didik dan berusaha menyesuaikan 

dengan kondisi fisik dan psikis anak, sehingga siswa lebih leluasa untuk 

melakukan aktivitas belajar. Akibatnya anak didik melakukan aktivitas belajar 

gerak sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan yang dimilikinya. Memasuki 

dunia kehidupan anak didik, merupakan langkah penting dalam pembelajaran dan 
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menjadi lisensi bagi guru untuk memudahkan perjalanan siswa dalam meraih hasil 

belajar yang memuaskan.  

Secara konseptual, misi pendidikan jasmani adalah pendidikan yang bersifat 

menyeluruh, sehingga dipandang bukan saja berkaitan dengan upaya pengem-

bangan kemampuan jasmani semata, namun lebih luas dari itu, yaitu mencakup 

dimensi intelektual, mental, sosial dan emosional. Supandi (1997:8) mengemuka-

kan bahwa:  

 Pendidikan jasmani dan olah raga yang berurusan dengan kebutuhan pokok 
manusia yaitu gerak insani atau human movement tidak semata-mata 
peristiwa jasmani saja, tetapi juga merupakan peristiwa rohani yang 
mengolah atau menggerakan berbagai aspek rohani seperti intelek dan 
moral.  
 
Penelitian-penelitian dalam hubungan dengan ini menunjukan bukti-bukti 

pembenaran anggapan tersebut. Sejak lama telah diyakini bahwa pendidikan 

jasmani dan olahraga merupakan pendidikan pembentukan watak dan karakter 

secara universal diakui pula keampuhan pendidikan jasmani dalam membangun 

watak bangsa. 

Gejala yang teramati dalam konteks pembelajaran jasmani di sekolah adalah 

kecenderungan pembelajaran yang lebih diarahkan pada pencapaian tujuan yang 

bersifat fisik dan penguasaan keterampilan cabang olah raga, ketimbang 

pencapaian tujuan yang diarahkan pada dimensi afektif termasuk perkembangan 

sosial anak. Kecenderungan tersebut boleh jadi sebagai akibat implementasi dari 

strategi mengajar yang tidak dapat mengoptimalkan peranan fungsi pengajaran, 

bahkan ketiga domain kognitif , afektif, dan psikomotor perkembangan sikap 

sosial siswa relatif kurang mendapat perhatian. 
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Lemahnya dalam mengimplemetasikan nilai-nilai pendidikan jasmani 

sebagai pembinaan watak dan pembinaan moral tersebut, baik dalam 

menumbuhkan suasana kebersamaan, saling menghargai, toleransi, menghormati 

hak orang, tanggung jawab sosial dan saling tolong menolong, akan berpotensi 

pada munculnya konflik, terutama sikap sportivitas.  

Namun, fakta empirik menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih 

menunjukkan miskonsepsi terhadap program yang terkait dengan tren 

penyelenggaraan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah yang masih berfokus 

pada aspek gerak dan kecabangan olahraga, sehingga implementasi program 

pendidikan jasmani sebagai pendidikan menyeluruh masih belum terpenuhi. Oleh 

karena itu terjadi keterlantaran dalam pembinaan aspek mental, moral dan sosial, 

telah menjadi isu yang berkembang dan harus segera dipecahkan.  

Kemajuan ilmu pengetahuan termasuk teori-teori pembelajaran saat ini telah 

banyak mendorong dan mengilhami inovasi model-model pembelajaran. Untuk 

lebih memperkuat implementasi program pendidikan jasmani sebagai pendidikan 

menyeluruh, tercatat ada beberapa model pembelajaran pendidikan jasmani 

modern seperti: model pembelajaran akselerasi, kooperative, dan pembelajaran 

melalui pemanfaatan teknologi komputer. Implementasinya dapat dilihat dalam 

Model Pembelajaran Sport Education dimana para guru lebih senang mengajarkan 

teknik-teknik cabang olahraga dan permainan, diikuti oleh peraturan-peraturan 

dan bermain dengan menggunakan permainan yang sebenarnya seperti untuk 

orang dewasa atau untuk orang yang sudah mahir, hal ini dianggap tidak sesuai 

dengan konsep developmentally appropriate practices. Atau juga dalam Model 
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Pembelajaran Kebugaran (Healh-Related Fitness Model), kelemahan model ini 

terletak pada ruang lingkup dari program ini yang sangat terbatas pada aktivitas 

kebugaran jasmani saja dengan bermaterikan pengembangan pada berbagai variasi 

keterampilan dan pengalaman yang memungkinkan siswa dapat berpartisipasi 

dalam aneka ragam olahraga dan aktivitas fisik. Model-model pembelajaran 

pendidikan jasmani di atas tampaknya belum mampu menjawab permasalahan 

klasik di dunia olahraga, seperti halnya masalah sikap sportif.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, di Sekolah Dasar 

lebih berorientasi pada pengembangan gerak, akan tetapi aspek sikap terutama 

sikap sportivitas sering kali terabaikan di dalam proses belajar mengajar 

pendidikan jasmani. Maka dari itu tidak heran kalau kenyataan di dunia olahraga 

sering kali terjadi perilaku yang tidak sportif yang mengakibatkan persepsi negatif 

masyarakat terhadap kegiatan keolahragaan, menganggap olahraga tidak memiliki 

nilai moral yang sesuai dengan norma-norma yang ada, baik norma agama 

maupun adat istiadat yang dijadikan acuan dalam kehidupan di masyarakat.   

Sejak dulu bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang ramah tamah dan 

santun bahasanya. Hal ini didasari karena bangsa Indonesia memiliki akar budaya 

yang kuat sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku di Indonesia. 

Keramahtamahan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia adalah karena sejak kecil 

seorang individu dibesarkan untuk bertutur kata yang sopan dan santun, bahkan 

pada suku-suku tertentu, misalnya suku Sunda, dalam berbahasa ada tingkatannya 

dari anak kecil sampai dewasa. Hal itu terus tertanam pada seorang individu 

sehingga menjadi suatu kebiasaan yang mengakar pada sebagian besar masyarakat 
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Indonesia, sehingga bangsa-bangsa lain banyak yang mengagumi keramah-

tamahan bangsa Indonesia tersebut. 

Seiring dengan perkembangan zaman secara perlahan ada pergeseran nilai 

yang terjadi pada masyarakat Indonesia. Hal ini ditandai dengan munculnya 

berbagai fenomena di masyarakat, misalnya tindakan-tindakan melanggar hukum, 

aturan norma serta etika yang berlaku di masyarakat. Perilaku-perilaku tersebut  

terjadi tanpa mengenal tempat, waktu, kelompok usia dan strata sosial masyarakat, 

termasuk juga di dalam dunia olahraga. 

Fenomena seperti itu menjadi keprihatinan bagi seluruh masyarakat yang 

harus dijawab dengan langkah-langkah yang tepat dalam menggunakan berbagai 

pendekatan, baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal, 

karena hal tersebut menjadi tanggung jawab bersama seluruh komponen 

masyarakat melalui pendidikan di keluarga dan pendidikan di sekolah. Sosok 

peserta didik yang dimaksud dalam tujuan pendidikan nasional merupakan potret 

kepribadian manusia yang memang merupakan tujuan dari pendidikan jasmani di 

mana pendidikan jasmani merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan, melalui aktivitas jasmani yang dikelola secara sistematik untuk 

menuju manusia Indonesia seutuhnya, dan bila dilihat dari sudut pandang 

pendidikan umum sebagaimana dinyatakan oleh Sikun Pribadi (1987) bahwa 

“Pendidikan umum dikembangkan berangkat dari pandangan adanya dalil 

kesatuan dunia, keteraturan dalam kehidupan, dan realitas komplek yang 

multidimensionalitas”. 
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Pendidikan formal terdiri dari beberapa tingkatan diantaranya tingkat SD, 

SLTP, SLTA dan PT. Masing-masing tingkatan memiliki kualifikasi kemampuan 

yang berjenjang secara akademik, maupun kemampuan keterampilan dan aspek 

kematangan jiwa. Pendidikan dasar (SD) memiliki peran yang strategis dalam 

membentuk manusia seutuhnya, di mana pendidikan SD merupakan fondasi bagi 

pembentukan kecerdasan, keterampilan dan sikap. Berbagai bidang studi yang ada di 

pendidikan dasar memiliki tujuan dan arah yang sama dalam membentuk peserta 

didik yang memiliki kemampuan intelegensi, keterampilan gerak dan sikap yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan fisik dan psikisnya. 

Dari berbagai bidang studi yang ada di SD salah satu diantaranya bidang studi 

Pendidikan Jasmani, di mana Pendidikan Jasmani orientasi pendidikannya bertumpu 

pada pencapaian kematangan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor di mana 

Pendidikan Jasmani mengembangkan kemampuan dasar daya berpikir cepat dan tepat 

dibarengi dengan kemampuan pengembangan gerak dasar tubuh serta pembentukan 

nilai-nilai sportivitas yang menjunjung tinggi kepatuhan terhadap aturan, jujur, 

disiplin, mengakui kelebihan orang lain, menerima kekurangan diri, tidak sombong 

dan ksatria. Hal-hal tersebut merupakan tanggung jawab Pendidikan Jasmani untuk 

dapat mewujudkannya, sehingga Pendidikan Jasmani memiliki peran yang besar 

dalam pembentukan fisik dan mental siswa SD. 

Pendidikan Jasmani diberikan di jenjang pendidikan SD, SLTP, SLTA 

bahkan sampai PT, dengan harapan melalui Pendidikan Jasmani pembentukan 

Character Building manusia yang cerdas, terampil dan bermoral atau manusia 

seutuhnya akan tercapai. Namun, realitas di lapangan apa yang terjadi di dunia 
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olah raga perilakunya tidak sesuai dengan apa yang menjadi tujuan Pendidikan 

Jasmani. Dengan demikian menjadi pertanyaan yang besar yang sering muncul di 

masyarakat, yaitu sejauhmana pengaruh Pendidikan Jasmani memberikan 

kontribusi terhadap prestasi dan pembentukan sportivitas dalam dunia 

keolahragaan. Berbagai penelitian untuk memperoleh jawaban tentang fenomena 

keolahragaan tersebut belum memperoleh jawaban yang pasti. Berdasarkan 

pertimbangan pada rumusan latar belakang di atas penulis merasa tertarik untuk 

membuat rancangan penulisan disertasi dengan judul “Model Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Berbasis Nilai Sportivitas bagi Siswa Sekolah Dasar di 

Kabupaten Sumedang”. 

 

B. Fokus dan Rumusan Masalah 

Dalam kenyataan masalah nilai sportivitas dapat dilihat dalam banyak sudut 

pandang dan ruang lingkup yang berbeda-beda. Dalam kajian penelitian ini nilai 

sportivitas akan ditempatkan dalam bingkai pendidikan nilai, dimana nilai 

sportivitas yang dimaksud dikembangkan dalam pendidikan jasmani. Dengan kata 

lain, batas masalahnya mencakup nilai sportivitas dalam pendidikan jasmani. 

Sementara itu rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran pendidikan jasmani yang di 

lakukan saat ini? 

2. Bagaimana pengembangan model pembelajaran penjas berbasis nilai 

sportivitas yang dilaksanakan  di sekolah dasar ? 

3. Bagaimana efektivitas pengembangan model pembelajaran penjas berbasis 

nilai sportivitas dilaksanakan sekolah dasar ?  
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C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model 

pembelajaran pendidikan jasmani yang mampu meningkatkan nilai sportivitas 

pada siswa sekolah dasar di Kabupaten Sumedang. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui model pembelajaran pendidikan jasmani yang diterapkan guru 

pendidikan jasmani disekolah dasar. 

2. Mengetahui bagaimana penerapan model pendidikan jasmani berbasis nilai 

sportivitas di sekolah dasar. 

3. Mengetahui efektivitas model pembelajaran pendidikan jasmani berbasis nilai 

sportivitas di terapkan di sekolah dasar. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memiliki manfaat dari segi teoritik dan praktis 

bagi penelitian lebih lanjut. Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan 

dapat menemukan prinsip-prinsip dan konsep-konsep baru yang berhubungan 

dengan penerapan model pembelajaran pendidikan jasmani Berbasis Nilai 

Sportivitas yang sesuai dengan tuntutan pendidikan jasmani dewasa ini. 

Disamping itu penelitian ini diharapkan menjadi rujukan secara teoritis dalam 

penerapan model pembelajaran pendidikan jasmani di masa yang akan datang 

yang dalam implementasinya sarat dengan nuansa nilai sportivitas. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi 

guru pendidikan jasmani dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang bukan 

hanya sekedar pengembangan gerak dasar, akan tetapi mampu membentuk sikap 

sportif siswa. 

Model pembelajaran pendidikan jasmani Berbasis Nilai Sportivitas 

menuntut kreativitas dan inisiatif dari guru pendidikan jasmani untuk 

menterjemahkan konsep-konsep sportivitas ke dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik. 

Model pendidikan jasmani Berbasis Nilai Sportivitas merupakan tuntutan 

kemampuan profesional bagi guru pendidikan jasmani yang berkualitas. Di 

samping itu hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi Dinas Pendidikan dalam 

rangka membentuk Sumber Daya Manusia yang cerdas, terampil dan memiliki 

nilai sportivitas, dimana nilai sportivitas itu sendiri sarat dengan nilai moral 

kemanusiaan. 

 

E. Asumsi Penelitian 

1. Pendidikan Jasmani akan dapat mencapai tujuannya bilamana mempunyai 

kurikulum yang jelas diberbagai tingkatan di sekolah. Selain itu juga 

diperlukan guru Pendidikan Jasmani yang memiliki kemampuan yang 

tinggi dalam mengimplementasikan pembelajaran Pendidikan Jasmani di 

sekolah. Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan Pendidikan Jasmani 

adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani.  
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2. Nilai sportivitas akan bisa diterapkan melalui Pendidikan Jasmani. Nilai 

kedisiplinan dan kejujuran adalah nilai sportivitas yang dijadikan sasaran 

dalam pencapaian tujuan Pendidikan Jasmani di sekolah. Dengan kata lain 

nilai sportivitas akan bisa tercapai bilamana indikator Pendidikan Jasmani 

yang berupa adanya rumusan kurikulum yang jelas, ketersediaan guru 

yang berkemampuan dan tersedianya sarana prasarana yang memadai 

dapat diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

3. Prestasi olahraga bisa dicapai bilamana nilai sportivitas bisa dijunjung 

tinggi. Nilai sportivitas tersebut diimplementasikan melalui kedisiplinan 

dan kejujuran. Karena itu tanpa adanya nilai sportivitas, maka prestasi 

olahraga tidak akan tercapai dengan baik. Dengan kata lain bilamana 

Pendidikan Jasmani di sekolah tidak maksimal akan berpengaruh pada 

pencapaian nilai sportivitas. Demikian juga nilai sportivitas yang tidak 

tercapai dengan maksimal akan berdampak terhadap pencapaian prestasi 

olahraga yang maksimal. 

 
F. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran  

Model adalah suatu gambaran dari suatu kenyataan yang dimaksudkan 

untuk menerangkan perilaku dari pada apa yang digambarkan tersebut. Mills 

dalam Kuswana (2003) menjelaskan “ Pengertian model adalah bentuk 

representasi akurat, sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau 

kelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu”. Hal itu merupakan 

interpretasi atas hasil observasi dan pengukuran dari beberapa sistem.  



30 
 

 

Uraian mengenai model yang telah dikemukakan tadi memberikan 

pemahaman, bahwa suatu model dapat ditinjau dari berbagai sudut bergantung 

sudut mana mempokuskan suatu pemecahan permasalahannya, sebab perumusan 

model memiliki tujuan utama seperti : 

a. Memberikan gambaran atau deskripsi kerja sistem untuk periode tertentu, dan 

di dalamnya secara implisit terdapat seperangkat aturan untuk melaksanakan 

perubahan; 

b. Memberikan gambaran tentang fenomena tertentu menurut diferensiasi waktu 

atau memproduksi seperangkat aturan yang bernilai bagi keteraturan sebuah 

sistem; 

c. Memproduksi model yang mempresentasikan data dan format ringkas dengan 

kompleksitas rendah. 

Titik berat penggunaan model pembelajaran adalah pada keberhasilan 

mencapai tujuan, sedangkan pembelajaran pada alat yang digunakan untuk 

belajar. Pengertian model pembelajaran sebagai rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk merancang materi pelajaran dan membantu proses pembelajaran. 

“Model pembelajaran mencakup komponen-komponen yaitu desain, 

pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian”,(Seels & Richey, 1994). 

Model pembelajaran di sini tidak diasumsikan sekedar pengertian suasana 

pembelajaran dalam arti lingkungan fisik tetapi lebih menekankan pada pengertian 

nonfisik. Suasana pembelajaran seperti itu yang dibentuk oleh guru selama 

pembelajaran berlangsung yang diindikasikan oleh pemunculan proses-proses 

keterampilan kelompok dan interpersonal. Sebagai guru pendidikan jasmani di 
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sekolah dasar, mereka juga berperan sebagai desainer dan manager pendidikan 

jasmani. Guru pendidikan jasmani harus membuat situasi untuk belajar dengan 

menciptakan atmosfir kelas yang positif dan menyenangkan. 

Model pembelajaran yang akan digunakan oleh guru pendidikan jasmani 

selama ini, mengacu pada pendapat Mosston (1994:7-12) bahwa : 

 Model mengajar bersifat kontinum terdiri 11 gaya, di mana gaya masing-
masing memiliki kelebihan dan kelemahan. Artinya guru mengajar harus 
mampu mengkombinasikan gaya-gaya yang berbeda, untuk mencari 
kemungkinan terbaik serta mencari kesesuaian dengan gaya belajar siswa. 
Setiap pengajaran episode interaksi guru siswa silalu ditandai oleh tiga seting 
kejadian yaitu: (1) preimpact set, (2) impact set, (3) post impact set. 

 
 

2. Pendidikan Jasmani  

Pendidikan jasmani dipandang sebagai sarana pendidikan yang 

menggunakan tubuh manusia untuk mencapai tujuan pendidikan yakni 

meningkatkan kebugaran dan kemampuan meningkatkan gerak dasar. Mengingat 

tujuan tersebut, maka Pendidikan Jasmani sudah diajarkan diberbagai tingkatan 

sekolah, mulai dan tingkat Taman Kanak-kanak sampai dengan Perguruan Tinggi. 

Rusli Lutan (1996) menjelaskan bahwa . 

 Pendidikan jasmani sebagai proses pendidikan via gerak insani (human 
movement) yang dapat berupa aktivitas jasmani, permainan atau olahraga 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Sejalan dengan upaya tujuan 
pendidikan maka dalam pendidikan jasmani dikembangkan potensi 
individu, kemampuan fisik, intelektual, emosional, sosial dan moral 
spiritual.  
 

Seperti yang dijelaskan Rusli Lutan (1997) bahwa . 

 Tujuan pendidikan jasmani di sekolah dasar untuk membantu anak didik 
agar meningkatkan kemampuan gerak disamping merasa senang dan 
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas diharapkan juga peserta didik 
memiliki fundasi yang kuat untuk mengembangkan keterampilan gerak, 
pemahaman secara kognitif dan sikap positif terhadap aktivitas jasmani 
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kelak sehingga menjadi manusia dewasa yang sehat dan berkepribadian 
yang mantap.  
 

Mosston (1994) menjelaskan bahwa . 

 Untuk mampu membawa anak didik pada pembelajaran pendidikan 
jasmani yang bersuasana penuh muatan kependidikan, guru perlu 
menguasai dan menerapkan gaya-gaya mengajar yang bervariasi serta 
masing-masing memiliki target yang positif.  
 
Sedangkan temuan lain dari Hellison (1995) dan Lavay (1997), selalu 

yakin menekankan ” Pentingnya strategi manajemen prilaku positif dalam suasana 

pembelajaran pendidikan jasmani”.  

Melalui pendidikan jasmani siswa akan memperoleh berbagai ungkapan 

yang erat kaitannya dengan kesan pribadi yang menyenangkan serta berbagai 

ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil dan memiliki  kebugaran jasmani dan 

kebiasaan hidup sehat serta memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap gerak 

manusia. Pada kurikulum (2004) dijelaskan bahwa.  

 Proses pembelajaran pendidikan jasmani, guru diharapkan mengajarkan 
berbagai keterampilan gerak dasar, teknik, taktik dan strategi 
permainan/olahraga, internalisasi nilai-nilai (seperti : sportivitas, jujur, 
kerjasama, disiplin, bertanggungjawab) dan pembiasaan pola hidup sehat, 
yang dalam pelaksanaannya bukan melalui pengajaran. Pendidikan 
konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis melainkan 
melibatkan unsur fisik, mental intelektual, emosi dan sosial. Aktivitas 
diberikan dalam pengajaran hams mendapatkan sentuhan didaktik 
metodik, sehingga aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan 
pengajaran. 
 

 
3. Nilai Sportivitas 

Nilai sportivitas adalah salah satu dari yang ingin dicapai dalam tujuan 

Pendidikan Jasmani. Secara operasional nilai sportivitas tampak pada upaya 

penanaman nilai disiplin dan kejujuran pada anak didik. Lewat pendidikan 
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jasmani di sekolah nilai kedisiplinan akan bisa diterapkan oleh para guru kepada 

siswa di dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani. Demikian juga nilai 

kejujuran yang merupakan kelanjutan dari nilai kedisiplinan dalam praktiknya 

dilakukan oleh para guru di sekolah. Indikator nilai kedisiplinan dan kejujuran itu 

diwujudkan dalam bentuk nilai pengakuan terhadap kekalahan ataupun 

kemenangan dalam suatu event permainan olahraga di sekolah.  

Sportivitas, kata yang sering kita jumpai di pembicaraan khusus olahraga, 

maupun pembicaraan umum lainnya. Diambil dari kata sport-sportive-

sportsmanlike, kata-kata ini memang tak jauh-jauh dari dunia olahraga asalnya. 

Ketika dunia olahraga diwarnai oleh banyak kompetisi, pertandingan dan 

sejenisnya, maka istilah ini menjadi satu magnet yang tak terpisahkan dari setiap 

rule of the game (aturan main) setiap match.  

Olahraga memang memuat banyak isu etika. Sportivitas salah satunya. 

Dalam olahraga, jika yang kalah dianggap gagal dan yang menang dianggap 

sukses, perlu dekonstruksi pemahaman terhadap makna olahraga itu sendiri. 

Karena pada posisi terbaiknya, olahraga sebenarnya bisa membantu kita untuk 

membangun mental yang siap menghadapi tantangan, kesulitan, juga siap untuk 

selalu mengakui kelebihan dan kehebatan lawan. Mengapresiasi kontribusi orang 

lain sekecil apapun, bahkan kontribusi lawan. Olahraga memberi kita banyak 

kesempatan untuk mengekspresikan nilai-nilai moral dan menunjukkan 

pentingnya dedikasi, integritas dan keadilan. Inilah jiwa dan semangat yang 

diusung oleh kata ‘sportif’. Jiwa menghargai setiap standar yang telah terbentuk 

dalam setiap pertandingan. 
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Apa makna sportivitas sebenarnya? Menurut online Free Dictionary (2007): 
 
 Sportivitas bermakna melakukan pertandingan yang bersih, memberi solusi 
yang adil dan sportif bagi setiap ketidaksepahaman, melaksanakan nilai-nilai 
keterbukaan”. Bermain ‘bersih’ disini juga diberi keterangan tambahan 
‘bebas dari segala macam bentuk favoritisme diri, kepentingan pribadi, bias, 
penyimpangan; sesuai dengan standar atau aturan yang berlaku dan 
disepakati bersama; wasitnya adil, permainannya adil.  
 
Sedangkan wordreference.com-English Dictionary (2007) memberi 

definisi yang kurang lebih bernada sama. “Sportivitas diartikan keterbukaan dan 

keadilan dalam pemberian solusi setiap masalah yang timbul, pengedepanan 

sikap-sikap mental yang ikhlas menerima kesalahan dan kekalahan sendiri, 

kebenaran dan kekuatan lawan.”  

wordwebonline.com (2005-2007) mendefinisikan dengan lebih luas.  

  Sportivitas, menurut kamus ini, merupakan tindakan yang selayaknya 
diemban olahragawan dalam setiap tindak-tanduknya, termasuk 
keberanian untuk mengambil berbagai macam resiko dalam pertandingan 
yang dijalani, memanfaatkan kesempatan dalam pertandingan dengan tidak 
melanggar standar aturan baku. 
 
Pada intinya, sportivitas merupakan tindakan yang legowo dalam 

menerima dan menyikapi kalah menang dalam pertandingan. Sikap ini harus 

dimaknai dalam semboyan olahraga men sana in corpore sano yang selalu banyak 

didengungkan insan olahraga. Di dalam tubuh yang kuat, terdapat jiwa yang sehat. 

Jiwa yang sehat, adalah jiwa yang sportif, jiwa yang lega hati dan berlapang dada 

menerima kekalahan dan tidak memanfaatkan segala cara untuk meraih 

kemenangan, karena tahu betul bagaimana memaknai olahraga. 

Rasulullah saw, makhluk Allah yang agung juga pernah memberi contoh 

pada kita bagaimana menjadi orang yang “sportif” (Republik Indonesia, 10 Juli 

2006). Ketika peristiwa haji wada, Rasulullah saw berpidato di hadapan kaum 
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Muslimin. Ada yang menarik dari pidato tersebut, yaitu pengakuan terhadap 

kesalahan yang pernah beliau lakukan. Rasulullah saw juga menyatakan 

kesediaannya untuk di-qishash (menerima balasan setara dengan kesalahan yang 

dibuat). Bagi mereka yang merasa pernah disakiti oleh Rasulullah saw, maka pada 

saat itulah waktu yang disediakan beliau untuk membalasnya. 

Bayangkan, seorang Rasul utusan Allah SWT yang akhlaknya begitu 

agung, melakukan pengakuan kesalahan secara terbuka. Pengakuan kesalahan 

secara ksatria dan bertanggung jawab penuh untuk hal itu dan itulah yang 

dinamakan sportivitas. Rasulullah SAW seperti yang selalu beliau contohkan 

adalah manusia yang paling sportif dan paling ksatria. Mengakui kesalahan dan 

menerima kesalahan dengan lapang dada dan tidak mencari kambing hitam dalam 

tindakan salah yang dilakukannya adalah akhlak utama yang mungkin saat ini 

makin langka ditemukan. Katakanlah kebenaran itu walaupun pahit. “Dan 

janganlah kamu samarkan antara yang benar dan batil, dan (janganlah) kamu 

sembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahui.” (QS Al-Baqarah [2]: 42). 

Nilai-nilai utama seperti sportivitas, lapang dada, mau menerima kritik, 

dan mengakui kesalahan menjadi aktual dan dalam olahraga, nilai-nilai utama itu 

menjadi keniscayaan yang juga seharusnya diimplementasikan di seluruh bidang 

kehidupan. 

Olahraga harus memuat prinsip-prinsip moral dan etika yang memberi 

keuntungan bersama, karena itulah nilai-nilai sportivitas. Bermain adil, bermain 

jujur. Pesannya selalu sama, maka olahraga yang lebih baik akan tercipta, dan 

martabat manusia akan senantiasa terpelihara. 


